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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Di negara berkembang termasuk Indonesia, masa_lah gizi masyarakat
sangat memprihatinkan, apalagi diikuti dengan makin padatnya penduduk.
Masalah gizi dan masalah penduduk ini berkaitan erat dengan masalah pangan.
Untuk memperlancar gerak pembangunan disegala bidang haruslah disertai
dengan pembangunan manusia yang sehat jasmani dan rohani, hal ini mutlak
dipe}lukan konsumsi makanan yang bergizi, dan ternyata masalah gizi di
Indonesia masih belum memenuhi standart yang sudah ditentukan oleh
pemerintah.

Pada tahun 1982 konsumsi rata-rata perkapita perhari untuk protein asal
ternak baru mencapai 2,34 gram atau 57,16 % dari standart 4 gram. Sedang yang
berasal dari ikan adalah 3,43 gram atau 57,16 % dari standart kecukupan gizi 10
gram. Rendahnya konsumsi hewani asal ternak ini disebabkan karena dua hal
yakni, terbatasnya kesempatan memperoleh protein dimaksud pada sebagian besar
penduduk dan sumber atau persediaan protein hewani termasuk belum mencukupi
atau belum dimanfaatkan secara maksimal {(Anonimus, 1983).

Salah satu sumber protein asal ternak bernilai gizi tinggi dan dianggap
sebagai bahan makanan paling sempurna adalah susu, sebab hampir semua zat

yang dibutuhkan oleh tubuh manusia terkandung didalamnya dengan
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perbandingan yang sempurna sehingga cocok untuk memenuhi kebutuhan
manusia.

Pengertian susu adalah cairan yang berasal dari ambing sapi sehat,
diperoleh dengan cara pemerahan yang benar tanpa mengurangi atau menambah
komponen. Susunan susu terdiri dari 2 bagian yaitu air (87.9 %} dan bahan kering
(12,10 %). Sifat susu yang sehat berwarna putih kekuningan, tidak tembus
pandang, mudah menyerap bau disekitarnya, dan titik didih susu lebih besar
daripada titik didih air. Disamping itu susu mempunyai daya cerna dan daya serap
yang sempuma tanpa menimbulkan sisa.

Kandungan lemak susu mempunyai kualitas let;ih tinggi bila dibandingkan
dengan bahan makanan lain. Hal ini karena lemak susu banyak mengandung asam
lemak essensial beserta vitamin-vitamin yang larut didalamnya. Nilai kalori susu
lebih tinggi, dimana 1 liter susu sapi mengandung 670 kalori yang nilainya sama
dengan nilai kalori yang diperoleh dari 500 gr daging atau 400 gram telur ayam
atau 800 gram ikan. Selain itu nilai kalori susu 50 % berasal dari lemak, 30 %
karbohidrat dan 20 % protein (Anonimus, 1981).

Dalam surat Keputusan Direktorat Jendral Peternakan No.17 / Kpts / DJP /
Deptan / 83, antara lain menyebutkan bahwa kadar lemak susu segar murni
sekurang-kurangnya 2,8 %. Sedangkan susu yang disetorkan kepabrik pengolahan
susu telah disepakati suatu perjanjian induk antara Gabungan Koperasi Seluruh
Indonesia (GKSI) dengan industri pengolahan susu bahwa kriteria mutu susu

antara lain harus berkadar lemak kurang lebih 3 % atau minimum 2,8 %. Untuk

TUGAS AKHIR STUDI KETERKAITAN KADAR... LIK WAHYUNI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

kadar lemak susu lebih dari standart tersebut di beberapa koperasi penampungan

susu akan diberikan bonus dengan jumiah tertentu.

L.2 Tujuan
1.2.1 Tujuan Umum

Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini merupakan salah satu
syarat kelulusan bagi mahasiswa program Diploma Tiga (D-3) Kesehatan Ternak
Terpadu Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga untuk memperoleh

sebutan AHLI MADYA. Adapun tujuan PKL secara umum adalah :

1. Mahasiswa diharapkan mampu menerapkan ilmu yang diperoleh selama
dibangku perkuliahan untuk diterapkan dilapangan.

2. Agar mahasiswa mengetahui tentang ruang lingkup kerja dibidang
peternakan.

3. Menambah ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang belum didapat selama
dibangku kuliah, sehingga yang diperoleh saat melaksanakan PKL dapat
dijadikan bekal saat terjun kedunia peternakan.

I.2.2 Tujuan Khusus
Untuk mengetahui keterkaitan kadar lemak susu dengan harga susu yang

diterima peternak di KPSP Setia Kawan.
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1.3 Kondisi Umum
1.3.1 Letak Geografis KPSP Setia Kawan

Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan Nongkojajar secara
geografis sangat strategis, tepatnya berada di desa Wonosan, Kecamatan Tutur
Nongkojajar, yang memiliki curah hujan rata-rata 3.650 mm per tahun, dengan
suhu 16° C — 25° C, dengan luas wilayah 94 km, dengan jumlah penduduk 43.850
jiwa. Adapun mata pencaharian penduduknya bervariasi antara lain, petani
peternak 95 %, pegawai negeri dan ABRI 2 %, dan pedagang 2,5 %.
1.3.2 Wilayah Kerja KPSP Setia Kawan

Wilayah kerja KPSP Setia Kawan meliputi kecamatan Tutur Nongkojajar
terdini dari 12 desa yaitu Desa Wonosari, Gendro, Nogosari, Blarang, Kayukebek,
Andonosari, Pungging, Tutur, Kalipucang, Sumber bitu. Ngembal dan Ngadirejo,
termasuk daerah Tingkat II Pasuruan. Kantor berkedudukan di Desa Wonosari
Kecamatan Tutur Nongkojajar dan terletak dilereng sebelah barat pegunungan
Tengger dengan ketinggian 400 — 2000 m diatas permukaan laut. Adapun batas-

batas wilayah administrasi kecamatan Tutur Nongkojajar yaitu :

*  Sebelah Barat = Kecamatan Purwodadi
* Sebelah Timur = Kecamatan Pasrepan
= Sebelah Utara = Kecamatan Wonorejo

=  Sebelah Selatan = Kecamatan Tumpang
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I.3.3 Jenis Sapi

Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan Nongkojajar menggunakan
bangsa sapi Fries Holland karena produksi susunya paling banyak diantara sapi-
sapi yang lain dalam satu bangsa Eropa

Tabel 1. Rata-rata Komposisi Susu Sapi Bangsa F.H

Bahan Persentase
1. Air 87,9 %
2. Bahan kering : 12,1 %
a. Lemak 3,45 %
l.). Protein :
- Kasein 2,7%
- Albumin dan globulin 0,6 %
¢. Laktosa 4,6 %
d. Mineral 0,8 %

{Anonimus, 1999).
Selain zat-zat tersebut diatas masih ada unsur-unsur lain tapi dalam jumlah kecil

yaitu : pigmen, enzim, gas, sel-sel (Anonimus, 1999).

L.4 Metode Pelaksanaan
a. Studi Pustaka
Suatu studi perpustakaan dengan cara mempelajari berbagai macam buku

dan karangan ilmiah sebagai dasar teori dalam menganalisis permasalahan

yang dihadapi suatu peternakan sapi perah.
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b. Observasi

Suatu teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara
langsung untuk melihat atau mengamati hasil yang nyata.

Interview

Suatu teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan cara mengadakan
tanya jawab dengan orang yang mengetahui dan menguasai tentang semua
hal mengenai analisa susu.

Dokumentasi

Suatu teknik pengumpulan data dengan cara meneliti, mencatat dan
mengambil contoh dalam bentuk gambar yang ad:a dalam teknik pengujian

Susi.,

I.5 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka masalah yang akan dibahas dalam Tugas

Akhir ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

Bagaimana keterkaitan kadar lemak susu dengan harga susu yang diterima
peternak di KPSP Setia Kawan Nongkojajar ?
Faktor-faktor apa sajakah yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya

kadar lemak air susu ?
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BAB 11

PELAKSANAAN

I1.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan mulai tanggal 2
Mei — 28 Mei 2005 di Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan Kecamatan

Nongkojajar Kabupaten Pasuruan.

I1.2 Kegiatan
11.2.1 KPSP Setia Kawan
I1.2.1.1 Sejarah

Kehadiran KPSP Setia Kawan Nongkojajar, tidak lepas dari pada proses
perjalanan panjang yang penubh liku-liku perjuangan dan tantangan.
Perkembangan koperasi di Nongkojajar tidak bisa di pisahkan dengan peternakan
sapi perah, yang telah ada sejak tahun 1911 yang dilakukan oleh orang-orang
Belanda yang berdomisili di Nongkojajar. Semua tujuan pemeliharaan sapi perah
ini untuk mencukupi kebutuhan susu segar bagi orang Belanda, namun lama
kelamaan orang-orang Nongkojajar tertarik berternak sapi perah dengan tujuan :
1) Menghasilkan pupuk yang sangat diperlukan dalam tanam sayur mayur dan
2) Sebagai simpanan dan diharapkan memperoleh keturunannya.
Sedangkan pemanfaatan produksi susunya baru dirintis sejak tahun 1959.

Pada tahun 1962 terbentuklah Koperasi Karya yang berkantor di desa

Wonosari, peternak saat itu diperkirakan antara 50 hingga 60 orang. Pada tahun
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1964 di Nongkojajar juga berdiri koperasi berdikari dan tahun 1966 para tokoh di
Nongkojajar merintis bergabungnya kedua koperasi itu.

Pada tanggal 31 Desember 1977 terjadi penyederhanaan struktur
organisasi yaitu pengurus pusat dan primer dari desa-desa sepakat mengadakan
amalgamasi (penggabungan) antara delapan pengurus primer menjadi satu dengan
nama “Koperasi Peternakan Lembu Perah Setia Kawan”. Dengan semangat yang
teguh pada hari, Rabu Legi tanggal 16 Mei 1979 Koperasi Setia Kawan menjalin
bekerja sama dengan PT.Nestle dengan pengiriman pertama susu sebanyak 349
liter. Dalam perkembangannya sekarang koperasi dapat menjual produksi susu
sapinya 50.000 — 60.000 kg/hari.

Untuk meningkatkan pelayanan dan memperluas usaha maka pada tanggal
21 Pebruari 1990 Koperasi Setia Kawan merubah status menjadi “KUD Setia
Kawan” Akte perubahan disahkan oleh Departemen Koperasi dengan badan
hukum Nomer : 4077 A/ BH / II / 1978. Seiring dengan bergulimya era
reformasi, tepatnya pada tanggal 18 Juli 1988, KUD Setia Kawan mengadakan
perubahan mendasar sesuai dengan dasar usaha anggotanya yaitu usaha sapi
perah. Maka KUD Setia Kawan berubah menjadi Koperasi Peternakan Sapi Perah
(KPSP) Setia Kawan.

Atas dasar perusshaan tersebut diatas, Badan Hukum Koperasi Setia
Kawan menjadi berubah dan disahkan oleh Departemen Koperasi dengan nomer

4077B / BH / 11/ 1978 pada tanggal 24 maret 2003,
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I1.2.1.2 Unit-Unit Usaha KPSP Setia Kawan

1.

Susu Segar

Susu segar merupakan produksi utama di KPSP Setia Kawan dimana
setiap hari susu segar disetorkan 2 kali sehari pagi dan sore ke PT Nestle
sebagai kerja sama utama dengan jumlah 50.000 — 60.000 liter/hari.
Simpan Pinjam

KPSP Setia Kawan juga menyediakan unit simpan pinjam bagi seluruh
anggota-anggota peternak dan untuk masyarakat disekitarnya, yang
bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya terutama dalam hal ekonomi
ya;lg dibutuhkan, peternak berhak meminjam dan menyimpan sesuai yang
mereka inginkan menurut ketentuan syarat-syarat yang sudah ditentukan.
Perdagangan dan Jasa

Suatu unit berupa pertokoan yang menyediakan barang-barang untuk

kebutuhan sehari-hari bagi seluruh anggota dan masyarakat sekitarnya.

11.2.1.3 Kepengurusan

tabel 2.

Struktur manajemen KPSP Setia Kawan Nongkojajar, dapat dilihat pada
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PENGURUS
Manager
Ass. Man. Bid. Personalia
Kepala Divisi Kepala Divisi Kepala Divisi
Susu Segar Simpan Pinjam Perd. & Jasa
Kepala Kepala Kepala
Wilayah 1 Wilayah [l Wilayah I

Tabel 2. Tabel kepengurusan KPSP Setia Kawan tahun 2005
I1.2.1.4 Peranan dan Manfaat Koperasi
Koperasi peternakan sapi perah Setia Kawan berperan sebagai berikut :
1. Penggerak roda perekonomian dipedesaan.
2. Penyediaan lapangan kerja bagi orang yang terlibat dalam pemeliharaan
sapi perah.
3. Penyediaan tenaga kerja dengan berbagai disiplin ilmu.
4. Berperan serta dalam pemerataan pembangunan dipedesaan.
5. Pemberian beasiswa putra-putri peternak berprestasi
11.2.1.5 Populasi
Populasi keseluruhan ternak sapi perah di KPSP Setia Kawan

Nongkojajar, yang berjumlah 13.608 ekor, yang meliputi pedet jantan dan betina,
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dara bunting dan tidak bunting, induk laktasi dan kering. Jantan muda dan

dewasa. Populasi ternak disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Populasi termak KPSP Setia Kawan Nongkojajar

Jenis Ternak Lokal Gaduhan
1. - Pedet
Pedet jantan 0 — 6 bulan 1009 32
Pedet jantan 6 — 18 bulan 768 29
- Pedet Betina 0 — 6 bulan 1263 40
- Pedet Betina 6 — 18 bulan 1139 49
2. Dara
Dara bunting 728 50
Dara tidak bunting 1237 96
3. Induk
- Laktasi bunting 2532 123
- Laktasi tidak bunting 3025 157
- Induk kering bunting 971 48
- Induk kering tidak bunting 116 11
4. Jantan Dewasa 177 8
Jumlah 12.965 643

I1.2.1.6 Pengelompokan Wilayah Pos Penampungan
Pengelompokan wilayah pos penampungan ditentukan oleh jauh dekatnya

dari rumah peternak dan dipimpin oleh kepala wilayah seorang Dokter Hewan.
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Tabel 4. Tempat pos penampungan susu beserta kepala wilayah

No Desa Kelompok Kepala Wilayah
1 Wonosari 4 kelompok Dony Asharnanto, Drh
2 | Gendro 6 kelompok

3 | Tlogo Sari | 4 kelompok

4 | Tlogo Sari ll 3 kelompok

5 | Tlogo Sari Il 3 kelompok

6 | Blarangl | 3 kelompok Joko Widodo, Drh

7 | Blarangli 3 kelompok

8 Kayu Kebek 3 kelompok

9 | Pungging 4 kelompok

10 | Andonosari 3 kelompok

11 | Tutur[ 6 kelompok Andy Purwarto, Drh
12 | Tutur I 2 kelompok

13 | Tutur 11 1 kelompok

14 | Kalipucang I 3 kelompok

15 { Kalipucang Ii 2 kelompok

16 | Kalipucang III 2 kelompok

17 | Sumber Pitu 3 kelompok

18 | Ngembeal 3 kelompok

I1.2.1.7 Produksi Susu

Dari 18 pos penampungan, setiap hari dilakukan 2 kali penampungan susu
pagi dan sore. Hasil rata-rata produksi perhari dapat dilihat pada laporan hasil
pemeriksaan susu segar pada lampiran 1 dan dalam laporan rata-rata kwalitas susu

perperiode pada lampiran 2
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11.2.2 Kegiatan Terjadwal

Kegiatan yang rutin dilakukan di pos penampungan susu KPSP Setia

Kawan Nongkojajar di mulai sejak pukul 03.00 pagi dan sore pukul 14.30 WIB.

Penampungan pagi

Pukul Kegiatan

03.30 Pemasangan alat-alat untuk menampung

03.45 Peternak menyetorkan susu ke pos teknik pengujian kualitas susu
(uji Berat jenis, uji alkohol)

04.15 Petugas penampungan menyerahkan sampel susu

04.20 Petugas laboratorium melakukan teknik pengujian kadar lemak,
dan pemalsuan

04.45 Petugas penampungan membersihkan alat-alat penampungan.

Penampungan Sore

Pukul Kegiatan

14.30 Petugas penampungan memasang alat-alat untuk menampung

14.45 - Petemak menyetorkan susu ke pos penampungan
- Dilakukan pengujian kualitas susu, uji Berat jenis, uji akohol

15.30 Petugas penampungan menyerahkan sampel susu dari masing-
masing pos

15.45 Petugas laboratorium melakukan teknik pengujian kadar lemak
dan pemalsuan

16.00 Pctugas penampungan membersihkan alat-alat  yang telah
digunakan untukh menampung
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11.2.3 Kegiatan Tidak Terjadwal

- Setiap hari

08.00 Kegiatan penggorengan krupuk buah
- Setiap hari

07.00 - Selesai Pelayanan kesehiwan hewan

TUGAS AKHIR STUDI KETERKAITAN KADAR...
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BAB IlI

PEMBAHASAN

[11.1 Kadar Lemak Susu

Lemak banyak mengandung vitamin A dan D yang sangat diperlukan
dalam tubuh (Adnan, 1984). Lemak susu merupakan komponen darn susu yang
sangat berharga. oleh karena itu peternak dibayar berdasarkan kadar lemak susu.
Hal ini merupakan penghargaan bagi usaha mereka untuk meningkatkan kadar
lernak susu melalui pembibitan dan pengelolaan yang baik juga mencegah adanya
pengurangan krim dar susu. Karena mudah bagi perusahaan susu mengurangi
femak (krim) susu dan dimanfaatkan untuk pembuatan mentega atau produk lain
dan menjual produk-produk dengan kadar lemak rendah (contoh : susu berkadar
lemak rendah, skim, dll) kepada konsumen sehingga menghasilkan keuntungan
ekstra, maka kebanyakan negara menetapkan standart kadar lemak minimal untuk
produk-produk susu. Oleh karena itu pengukuran kadar lemak sangatiah penting.

Pengujian kadar lemak lebih mudah dibanding pengujian komponen susu
yang lain. Hal itu disebabkan karena bahan dan alat yang digunakan sangat praktis
dari pada yang lainnya.

Pemeriksaan kadar lemak susu ada beberapa macam metoda tergantung
dari jenis susu yang akan diperiksa : (1) Metode Gerber untuk susu penuh (whole
milky. (2} Metode Siegficld untuk susu skim (susu bawah), (3) metode Koehler
untuk susu krim (reom. susu atas), (4) metode Babcok untuk susu, mentega atau

susu krim. (5 metode Gottlieb dan metode Bonema.

15
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Metode vang umum digunakan pada perusahaan pengolahan susu adalah
metode empiris yang disebut “uji Gerber”. Uji Gerber ini mencapurkan asam
sulfat, susu dan amyl alkohol. Asam sulfat akan melarutkan protein susu dan
lemak yang bebas dipisahkan dengan proses sentrifus. Asam sulfat mempunyai
berat jenis yang tinggi (1, 816) sehingga akan meningkatkan perbedaan berat jenis
antara cairan dan lemak susu. Amyl alkohol berperan pada proses pemisahan.
I11.1.1 Cara Kerja Uji Lemak
Alat

1. Butyrometer Gerber dengan penutup karet
2. Volumetrik pipet 11 m}

3. Buret otomatis 10ml untuk H>S04

4. Buret otomatis 1 mi untuk Amylalkchol
5. Rak untuk Butyrometer

6. Sentrifus

Bahan
1. H,S04 (91 %) - 1.816
2. Amylakohol -0,811

3. Susu 10,75 ml
Prosedur Pengujian
1. Mengambil susu yang sudah disiapkan. mengocok pelan-pelan supaya
homogen.

> Memasukan 10 ml HySOj4 kedalam butyrometer
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3. Memipet 10.75 ml susu masukan secara hati-hati sedikit demi sedikit
melalui dinding tabung.

4, Menambahkan 1 ml Amylalkohol kedalam tabung butyrometer.

5. Menutup butyrometer dengan penutup karet sedemikian rupa sehingga
butyrometer betul-betul tertutup rapat.

6. Mengocok kuat-kuat sehingga semua larutan tercampur homogen.

7. Memasukkan butyrometer dalam sentrifus, melakukan pemusingan selama
5 menit dengan kecepatan 1.200 rpm.

8. Membaca lemak pada butyrometer dengan cara mengatur tutup karet
sedemikian rupa sehingga minikus mudah dibaca.

9. mengulangi pembacaan beberapa kali

111.1.2 Pemantauan Lemak

Pengujian kadar lemak dilakukan setiap haii sebanyak 2 kali, setiap pagi
dan sore. Pada pagi hari untuk mengetahut kadar iemak antar pos penampungan
dan sore hari untuk mengetahui kadar lemak antar pos penampungan dan
kelompok di masing-masing pos penampungan, selama 10 hari atau 1 pertode.

Data yang dikumpulkan berasal dari pemantauan uji kadar lemak harian
menurut pos penampungan beserta kelompoknya yang dilakukan selama 10 hari
di KPSP Nongkojajar.

. Kadar lemak rata-rata tiap periode ini diperoleh dari perhitungan antara

kelompok per pos penampungan yang sudah diketahui kadarnya dan kemudian
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dibagi 10, untuk masa penampungan selama 10 hari atau | periode. Kadar lemak

dapat dilihat pada lampiran 3 dan 4.

111.1.3. Menghitung kadar Solid Non Fat, Berat jenis 27,5 °C
Selain mengetahui kadar lemak susu perkelompok sebagai patokan harga

dasar susu, dilakukan pula pengujian kadar lemak antar pos penampungan yang
bertujuan untuk membandingkan antara pos penampungan dengan kelompok yang
sudah ditetapkan pada setiap pos. Cara untuk menghitung Solid Non Fat (BTKL)
dengan mengetahui kadar lemak dan berat jenis terlebih dahulu, setelah dihitung
dengan menggunakan lampiran 6, dan dapat diketahui pula TS (Total Solid) yaitu
jumlah bahan kering susu secara keseluruhan.

Perhitungan Tota! Solid :

TS = SNF + FAT

Contoh :

Produksi susu harian desa Wonosari dengan hasil lemak 4,0 dan berat jenis 25,

maka dapat dihitung berapa Total Solid yang ada pada pos penampungan di

Wonosari
Penyelesaian :
FAT  :40
Bj £ 25
SNF 17,755

TS = SNF + FAT

8.005 + 4.0

Ul

= 12.005
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I11.2 Faktor — Faktor yang mempengaruhi kadar lemak susu :

Kadar lemak susu yang dihasilkan tiap hari oleh seekor sapi perah dapat
berubah atau tetap. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor baik faktor dari luar
maupun dari dalam tubuh sapi itu sendiri. Susu sapi perah dapat menghasilkan
kadar lemak susu 1.7 %. sebaliknya ada yang menghasilkan kadar lemak susu 8 -
9 %. Faktor-faktor yang mempengaruhi kadar lemak susu tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Bangsa atau rumpun sapi
Setiap bangsa sapi mempunyai sifat yang berbeda dalam menghasilkan
kadar lemak dan warna susu. Banyaknya susu yang dihasilkan juga
berpengaruh dengan jenis sapi perah, ada pula vitamin yang larut dalam lemak
yaitu A dan B. Ada beberapa bangsa sapi perah yang telah banyak banyak

dikenal diantaranva :

a. Fries Holland (FH)

Sapi Fries Holland berasal dan Propinsi Belanda Utara dan Propinsi
Friesland Barat. Sapi ini di Amerika Serikat di sebut Holstein atau di
singkat FH dan di Eropa di sebut Friesian. Bobot badan ideal sapi FH
betina dewasa adalah 682 kg dan jantan dewasa 1000 kg. Sapi FH adalah
sapi perah yang produksi susunya tertinggi dibandingkan dengan sapi
perah lainnya. Disamping itu, kadar lemak susunya tinggi, produksi susu
sapi FH di Amenka Serikat rata-rata 7245 kg per laktasi dengan kadar
lemak 3,65 %. Sementara itu, produksi rata-rata di Indonesia 10 liter per

ekor per hari atau kurang lebih 3.050 kg per laktasi.
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Bulu sapi FH mumi pada umumnya berwama hitam dan putih,
kadang-kadang merah dan putih dengan batas-batas warna yang jelas.
Selain diambil atau diperah susunya sapi Fil juga baik sebagai sapi
pedaging, Kkarena pertumbuhannya cepat dan karkasnya sangat bagus.
Sementara itu lemak daging anak sapi berwarna putih, sehingga baik sekali
untuk produksi Veu/ (daging anak sapi). Bobot anak sapi FH yang baru

dilahirkan mencapai 43 kg.

. Jersey

Sapi ternak Jersey memiliki badan paling kecil diantara bangsa sapi
perah lainnya. Sehingga tidak digunakan untuk memproduksi daging dan
veal. Susu sapi Jersey mempunyai kadar lemak tinggi (4.85 %) dan
produksi Solid Non Feat (SNF) atau bahan kering tanpa lemak lebih tinggi
dari pada susu sapi perah bangsa lain. Bangsa sapi Jersey memiliki sifat
nervous atau gelisah dan bercaksi cepat terhadap rangsangan. Hal ini
berarti sapi Jersey tidak jinak. Disamping itu, sapi Jersey bersifat masak
dini, yaitu cepat dewasa kelamin dan lebih cepat mencapai puncak
produkst dibandingkan dengan bangsa-bangsa sapi perah lain.
Guernsey

Sapi Guernsey berasal dari sapi liar sub spesies {(bos taurus). Typicus
Longifrons di pulau Guernsey. Puiau ini terletak di sebelah barat laut pulau
Jersey, selat Chanel. Pulau Guernsey bersuhu udara lebih dingin dari pada

pulau Jersey. Namun, kondisi Pastura atae padang rumput dan menejemen
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yang dipakai di kedua pulau tersebut. Bangsa sapi ini bentuk badannya
agak kasar dibandingkan dengan sapi Jersey. Warna bulu coklat dan
bercak-bercak putih, daya adaptasi sapi ini cukup baik terhadap panas
matahari. Susu sapi Guernsey terutama digunakan untuk produksi
mentega.

Brown Swiss

Bangsa sapi brown swiss adalah bangsa sapi perah tertua yang berasal
dari sapi liar sub spesies bos raurus, typicus longifrons. Sapi ini memiliki
berat badan terberat setelah sapi FH. Wama bulu sapi brown swiss adalah
coklat dengan ragam dari coklat terang sampai coklat gelap.

Sapt brown swiss berasal dari lereng gunung di Swiss. Sapi ini
umumnya dipelihara untuk keperluan produksi kepu, sehingga seleksi
diutamakan pada produksi susu yang tinggi dengan kadar lemak yang
rendah. Produksi susu rata-rata 5939 kg per laktasi.

Ayrshire

Sapt Ayrshire termasuk sapi perah yang terlambat terbentuk yakni baru
muncul sesudah tahun 1750, jauh sesudah bangsa-bangsa sapi perah lain
terbentuk. Bangsa sapi ayrshire terbentuk di Ayr vang terletak di barat
daya Scotlandia. Sapi-sapi dari Beianda, pulau Chanel, dan sapi teewater
dari bagian utara Inggris termasuk nenek moyang bangsa sapi ayrshire,

sapi int t~han terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik.
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f.  Milking Shorthon
Pada mulanya Milking Shorthom dianggap sebagai bangsa sapi tipe
dwiguna (pedaging dan perah). Bangsa sapi ini berasal dari negara Inggris
bagian timur dengan ciri-ciri warna kulit bervariasi dan hampir putih
sampai merah semuanya dan banyak berwarna campuran antara merah dan
putih.
Bangsa sapi perah FH produksi susunya tertinggi jika dibandingkan
dengan bangsa sapi perah lainnya, susunan susu dari beberapa ras sapi
perah Eropa. di sajikan pada tabe!l berikut :

Tabel. 5 Susunan Susu dari Beberapa Ras Sapi Perah Eropa

I
Bangsa sapi Atr ' Protein | Lemak | Laktosa | Abu Ilz:hz:]n
gsa sap (o) o ) e | | e
h (]
Jersey 85.27 . 3.80 5,41 5.04 0,75 114,73
|
Guernsev 8545 1384 1498 |4.98 0.75 | 14.55
I
Aryshire 8710 1334 |385 |502 0.69 | 12.90
FriesHolland | 88,01 315 |345 | 465 0.68 | 11.57
Shorthorn 8743 1332 336 |489 0.73 | 12.57

sSumber : Sudono (2003)

2. Kebuntingan
Lama bunting sapi perah adalah 9 bulan, produksi susu akan semakin
menurun terutama saat sapi bunting 7 bulan sampai beranak. (Sudono, 2003).
Sebuah penelitian menunjukkan bahwa pakan yang dibutuhkan foetus

(janin) sapi Jersey sebesar 55 - 85 kg susu dan sapi FH antara 100 - 135 kg

TUGAS AKHIR STUDI KETERKAITAN KADAR... LIK WAHYUNI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 2

susu. Dengan demikian kebuntingan mempunyai pengaruh yang tidak langsung
terhadap produksi susu, karena pakan yang seharusnya untuk produksi susu di

gunakan untuk kebutuhan foetus.

3. Masa Laktasi
Masa laktasi adalah masa sapi menghasilkan susu yakni selama 10 bulan
antara saat beranak dan masa kering. Produksi susu per hari mulai menurun
setelah laktasi 2 bulan. Demikian pula kadar lemak susunya mulai menurun
setelah 1 — 2 bulan masa laktasi. Dari 2 — 3 bulan masa laktasi kadar lemak

susu mulai konstan kemudian naik sedikit. (Sudono, 2003)

4. Besar Sapi
Sapi yang mempunyai badan besar dengan berat badan lebih dari 300 kg
akan menghasilkan susu yang lebih banyak karena asupan pakan yang tinggi,
sehingga proses metabolisme dalam tubuh sapi akan lebih tinggi. (Sudono.

2003).

5. Estrus ataun Birahi
Saat sapi mengalami birahi, akan terjadi perubahan-perubahan faali
yang mempengaruhi volume dan kualitas susu yang dihasilkan. Beberapa ekor
sapi menunjukkar. gejala nervous (gelisah) dan mudah terkejut, sehingga tidak
mau makan atau makan sedikit saja. sehingga produksi susunya menurun.

Meskipun demikian, adapula sapi yang tidak banvak dipengaruhi olch masa
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birahinya. Jika susu yang dihasilkan menurun drastis, kadar lemak dan susunan

susunya akan berubah. (Sudono, 2003)

6. Umur Sapi
Sapi-sapi yang beranak pada umur yang lebih tua akan menghasilkan
susu yang lebih banyak dari pada sapi-sapi yang beranak pada umur muda.
Produksi susu akan terus meningkat dengan bertambahnya umur sapi hingga
berumur 7 — 8 tahun. Setelah winur tersebut produksi susu akan menurun

sedikit demi sedikit sampai sapi berumur 11 - 12 tahun. Hal ini disebabkan

kondisi tubuh telah menurun dan senilitas (ketuaan). Meningkatnya hasil susu
setiap laktasi dari umur 2 — 7 tahun itu disebabkan bertambahnya besar sapi
karena pertumbuban dan jumlah sel dalam ambing juga bertambah.
Menurunnya hasil susu pada hewan tua disebabkan aktivitas kelenjar-kelenjar
ambing sudah berkurang. Kemampuan seekor sapi dara untuk berproduksi
tidak hanya dipengaruhi oleh pertumbuhan badannya, tetapi juga pertumbuhan

ambingnya yang mencapai pertumbuhan maksimum saat laktasi ke-4 atau ke-5.

7. Selang beranak atau Calving Interval
Selang beranak yang optimal adalah 12 dan 13 bulan. Jika selang
beranak dipcrpendek akan menurunkan produksi susu sebesar 3,7 — 9% pada
laktasi yang sedang berjalan atau yang akan datang. Jika selang beranak
diperpanjang sampai 450 hari, pada laktasi yang sedang berlaku dan laktasi

yang akan datang akan meningkat produksi susu vang dihasilkan sebesar 3.5%,

TUGAS AKHIR STUDI KETERKAITAN KADAR... LIK WAHYUNI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 75

meskipun jika ditinjau dari segi ekonomi akan merugikan karena susu yang

dihasilkan tidak sepadan dengan pakan yang diberikan. (Sudono, 2003)

8. Masa kering
Produksi susu pada laktasi kedua dan berikutnya dipengaruhi oleh
lamanya masa kering yang lalu atau sebelumnya. Pada setiap individu sapi
betina, produksi susu akan naik dengan bertambahnya masa keﬁng sampai 7 —
8 minggu, meskipun demikian, dengan masa kering yang lebih lama lagi,

produksi susu tidak akan bertambah.(Sudono, 2003)

9. Frekuensi Pemerahan
Jika sapi di perah dua kali schari dengan jarak waktu antar pemerahan
sama, akan sedikit sekali perubahan susunan susu tersebut. Tetapi jika sapi

diperah empat kali sehari. kadar lemak akan lebih tinggi pada besok paginya,

yakni saat pemerahan pertama. Semakin sering sapi diperah, hasil susu akan
naik. (Sudono, 2003).

Meningkatnya produksi susu tersebut tergantung dan kemampuan sapi
untuk berproduksi, pakan yang diberikan dan manajemen yang dilakukan
peternak. Umumnya. sapi diperah 2 kali sehari, pagi dan sore hari. Pemerahan
yang dilakukan lebih dari dua kali sehari, biasanya dilakukan terhadap sapi-
sapi yang berproduksi tinggi. Misalnya, sapi yang berproduksi 20 liter susu per
hari dapai diperah 3 kali sehari, sedangkan sapi-sapi yang berproduksi 25 liter

susu atau lebih dapat diperah 4 kali sehari. Peningkatan produksi susu tersebut
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akibat pengaruh hormon prolaktin yang Iebih banyak dihasitkan dibandingkan
sapi yang diperah 2 kali schari.

Jarak pemerahan dapat menentukan jumlah susu yang dihasilkan jika
jaraknya sama, yakni 12 jam jurnlah susu yang dihasilkan pada waktu pagi dan
sore akan sama. Namun jika jarak pemerahan tidak sama, jumlah susu yang
dihasilkan pada sore hari lebih sedikit dari pada susu yang diperah atau
dihasilkan pada pagi hari. Menurut penelitian (Sudono,dkk. 2003) jumlah susu
yang diproduksi tergantung dari umur sapi, pemerahan dah persentase susu
yang dihasilkan. Sapi yang berumur 2 tahun, diperah 3 kali sehari akan
menghasilkan 20% lebih banyak dari pada 2 kali diperah, sedangkan sapi yang
diperah dalam 4 kali sehari, 35% lebih banyak dari pada 2 kali diperah. Sapi
yang berumur 3 tahun apabila diperah 3 kali schari akan meningkat 17% lebih
banyak dari pada 2 kali di perah, sedangkan yang diperah 4 kali schari akan

meningkat produksi susu 30 % lebih banyak dari pada 2 kali pemerahan. Sapi

yang berumur 4 tahun yang diperah 3 kali sehari akan terjadi peningkatan 15%
lebih banyak dari pada 2 kali perah sedangkan yang pemerahannya 4 kali
sehari dengan umur yang sama maka produksi susunya akan meningkat 26%

lebih banyak daripada 2 kali diperah. (Sudono, 2003).

10. Tata Laksana Pemberian Pakan
Umumnya variasi dalarﬁ produksi susu dan lemak pada beberapa
peternakan sapi perah disebabkan perbedaan dalam tata laksana pemberian

pakan. Pakan yang terlalu banyak konsentrat akan menyebabkan kadar lemak
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yang terkandung di dalam susu rendah. Sementara itu pakan vang terlalu
banyak berupa hijauan menyebabkan kadar lemak susu tinggi karena lemak
susu tergantung dart kandungan serat kasar datam pakan. (Sudono, 2003).
Kondisi seekor sapi betina saat beranak berpengaruh besar terhadap
produksi susu dan kadar lemak dari laktasi yang akan datang, terutama pada
bulan-bulan pertama laktasi. Pemberian pakan yang banyak kepada seekor sapi
yang kondisinya buruk. saat sapi itu sedang masa kering, dapat menaikan hasil
susunya sebesar 10-30%. Sementara itu, pemberian air sangat penting untuk
produksi susu, karena 87% berupa air dan 50% dari badannya juga berupa air.
Jumlah air yang dibutuhkan tergantung dari produksi susu yang dihasilkaﬂ,
suhu sekelilingnya, dan jenis pakan yang diberikan. Misalnya, air minum yang
dibutuhkan oleh seckor sapi yang setiap hari menghasitkan 1 liter susu
memerlukan air minum sebanyak 4 liter, air minum ini sebaiknya diberikan

secara ad libitum. (Sudono, 2003).

11. Penyakit
Penyakit Mastitis pada sapi perah dapat menurunkan produksi susu dan

kadar lemak susu. (Sudono, 2003).

12. Keadaan Iklim
Di negara-negara yang memiliki 4 musim. terdapat juga perbedaan kadar
lemak susu sapi perah. Pada musim gugur dan dingin kadar lemak susu lebih

tinggi dari puda musim-musim lainnya. Sedang keadaan di Indonesia yang
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mempunyai musim kemarau. Pada musim hujan. kadar lemak susu diperoleh
akan lebih rendah dibandingkan dengan kadar lemak susu pada musim
kemarau (Basya, 1983).

Menurut Purwanto (1986) pada musim dingin kadar lemak susu sapi perah
menurun, dan musim panas kadar lemak susu sapi perah akan meningkat. Hal ini
mungkin karena sapi-sapi terkena radiasi matahari yang langsung mengenai
tubuhnya dalam waktu agak lama sehingga mengakibatkan turunnya produksi

susu dan meningkatkan kadar lemak susu.

I11.3 Keterkaitan Kadar Lemak Susu vang diterima KPSP Setia Kawan

Nongkojajar

Untuk mengetahui berapa harga susw/gaji susu yang diterima oleh petemak
dari koperasi berdasarkan nilai kadar lemak perkelompok. Selain itu juga
ditentukan berat jenisnya dari tiap-tiap penyetoran setiap harn.

Diketahui rata-rata bahwa berat jenis susu yang disetorkan dan peternak
paling rendah 1.024, adapun standart kualitas susu yang diterima adalah sebagai
berikut :

- Temperatur 27.5 °C
- Bj 1,024
- Temperatur 29 - 31 °C

. Bj 1,0235
- Tidak ada bahan asing

- Tidak mengandung AB
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Setelah itu bisa ditentukan harga dasar susu yang sudah ditentukan oleh
koperasi dalam | liter. Harga dasar tersebut dapat dilihat dan dipahami dengan
jelas pada halaman selanjutnya.

Susu yang diterima KPSP dan telah diuji kadar lemaknya sangat

berpengaruh atau berkaitan penting terhadap :

a. Harga dasar yang dipakai oleh KPSP Setia Kawan

KPSP Setia Kawan membayar peternak yang telah menyetorkan susu
sapinya ke koperasi akan menerima gaji susu, dimana susu tersebut harus
mengalami teknik-teknik pengujian. terutama teknik pengujian kadar
lemak,s etelah itu di koperasi dapat menentukan harga dasar susu yang
akan diberikan kepada peternak selama 10 hari penyetoran. Dari mulanya
koperasi sudah menggunakan cara ini sebagai patokan harga susu untuk
membayar peternak hingga sekarang.

b. Harga susu sapi yang diterima oleh peternak

Peternak menerima bayaran susu dari koperasi yang sudah diuji kadar
lemaknya. Selama 10 hari atau 1 periode penyetoran susu, peternak baru
akan menerima bayaran susu 1 kali dalam 1 pertode yaitu pada hari yang
ke sepuluh.

c. Solid Non Fat (SNF)

Solid Non Fat (SNF) atau Bahan Kering Tanpa Lemak (BKTL) yaitu
dimana susu sapi mengandung komposisi didalam laktosa, mineral, salah
satu diantara adalah bahan wering untuk mengetahut berapa bahan kering
yang terdapat dalam susu sapi. maka harus diketahui kadar lemak vang ada

didalamnya. setelah 1t dapat diketahui jumlah bahan kering tanpa lemak.
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2

d. Toial Solid (TS)
Total solid yaitu jumlah keseluruhan bahan kerning yang ada dalam
susu sapt dengan menambah jumlah kadar lemak yang ada dalam susu
tersebut. D1 KPSP total solid ini merupakan sebagai salah satu syarat

untuk penyetoran susu di PT Nestle,

TUGAS AKHIR STUDI KETERKAITAN KADAR... LIK WAHYUNI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR PUSTAKA

Adnan, 1984. Kimia dan Teknik Pengolahan Air Susu. Fakultas Teknologi
Pertanian. UGM. Yogyakarta.

Anonimus, 1999. Diktat Pengolahan Hasil-Hasil Ternak (Kulit, Susu, Telur)

Anonimus, 1983. Surat Keputusan Direktur Jenderal Peternakan no.17 / Kpts /
DIP / 83. Tentang Syarat-Syarat Tata Cara Pengawasan dan
Pemeriksaan Kualitas Susu Produksi Susu Dalom Negeri.

Anonimus, 2001. Petunjuk Prakiis Pengujian Kualitas Susu Segar.

Anonimus, 1985. Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Kadar Lemak Susu Sapi
Perah. Buletin PPSKI.

Basya, S. 1983. Berbagai Faktor Yang Mempengaruhi Kadar Lemak Susu Sapi
Perah. Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. Bogor
Wartazoa. No.2. Oktober.

Purwanto, B.P. 1986. Peranan Dalam Usaha Peternakan Sapi Perah. Harian
Surabaya Pos Surabaya.

Siswanto. Haryo. P ; Soeji Praweshirini; Angela M, Lusiastuti; Neny Harijani;
Mustofa Helmi Effendi, 2003. Analisa Kualitas Susw: dan Daging. UA.
FKH. Bagian Keschatan Masyarakat Veteriner.

Sudono, Adi; R.Fina Rosdiana; dan Budi Susilo Settawan. 2003. Fakior-Faktor
Yang Mempengaruhi Kualitas, Kuantitas, dan Susunan Susu Sapi
Perah. Beternak Sapi Perah Intensif. Jakarta. Agro Media Pustaka.
2003. Hal. 41 — 46.

33
TUGAS AKHIR STUDI KETERKAITAN KADAR... LIK WAHYUNI




H .
' rd

‘\]H T R IR B )
N o S .. X -
IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

L, e A EE }‘*r :
‘A‘ OPERASI URIT DESK SETR Kawan

L e a cia s i e e e mim—r reT r————— ) — —— a n i s fe o imans s e it P

TUGAS AKHIR STUDI KETERKAITAN KADAR... LIK WAHYUNI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

34

Gambar 2. Jenis Sapi FH
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Gambar 3. Kegiatan Penampungan Susu

Gambar 4. Contoh Pengujian Pada Lemak
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Gambar 6. Pembacaan Hasil Uji Lemak
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Lampiran 1. Laporan Hasil Pemeriksaan Susu Segar KPSP Setia Kawan NongkolJajar
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Lampiran 4. Hasil Analisa Kualitas Susu Rata-Rata FAT Per Periode

LEMAK RATA-RATA TI:P PERIODE

Koperasi Setia Kawan Nongkojajar
Hasil Analisa Kualitas Susu Rata - Rata FAT
Per Kelompok.
Periode 01 -10 Mei 2005

P:zgurus Koperasi Setia Kawan

Manager

~

-

Hj.F.5ri Sudarmi,

. KELOMPOK
NO DESa 1 2 3 4 5 6 7 8 | ¢ 01 11 ] 12 137 14 15 ] 16
1 [WONOSAR! 40 - 0] 401 40 R oE :
2 |GENDRO 40 - 40 | 40 | 40 | 30 | 40 : : _
3 |TLOGOSAR! 38 <0 | 40 | 39 | 40 | 40 | 40 | 40 7 40 } 40
3+ |BLARANG 0 40 | 40 | 30 | 41} 40 :
5 {KAYUKEBEK 40 © 40 | 40 o
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10 ISUMBERPITU | 40 : 41 | 40 | 40 | 40 | 40
Mengetabui, Nongkojajar, 12 Mei 2005
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Lampiran 5. Pembayaran Susu S¢
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IKoperasi Peternakan Sapi Perah
“SETIA KAWAN” NONGKOJAJAR
I(ABUPATEN - I)ASURUAN Baunkers @ - Bank BNL 1946

Cal Pasuruan

- Bank BRI Cab. 'asuruan
ANGGOTA GKSIE © - Bank Bukapin

BADANHUKUM No. J077/B378187107 78 fTel 20-3-2003 Cub, Malang

PEMBAYARAN S1JSU SEGAR
ANGGOTA KPSP SI'TIA KAWAN NONGKQOJAJAR,
BLRLAKU MULAI TANGGAL, 01 APRIL $/1) 31 DESEMBER 2004

. e

FAT/B] { 1,023 1,024 1,025 1,026 1,027

SNF 7,4 7,6 7,9 8,1 84 |
3,0 990 1,100 | 1.193 1,594 1,360 |
31 1,020 1,139 1,218 1,319 1,389
3,2 1,050 1,169 1,248 1,344 1,414
3,3 1,080 1,199 1,273 1,374 1,434
3.4 1110 | 1,229 1,298 1,399 1,454 +
35 1,213 1,337 1,401 1,502 1,547
3,6 1,305 1,369 1,473 1,529 1,576
3,7 1,337 1,39 1,511 1,547 1,594
3,8 1,369 1,488 1,530 1,576 1,612
39 1,421 1,507 1,548 1,594 1,630
4,0 1,489 1,530+ 1,576 1,612 1,648
4,1 1,507 1,548 1,594 1,630 1,666 |
4,2 1,530 1,576 1,612 1,648 1,684
1,3 1,548 1,594 1,630 1,666 1,702
4,4 1,576 1,612 1,649 1,685 1,721
4,5 1,595 1,631 1,667 1,703 1,739
4,6 1,613 1,649 1,685 1,721 1,757
4,7 1,631 1,667 1,703 1,739 1,775
438 1,649 1,685 1,721 1,757 | 1,793

Mengetahui Pengurus Nongkojajar, 01 April 2004
Kelua Sckrotaris Manager
. \, i

B S -
L A1 Koesnan Li.Hariyanto LHE.Sei Sudarmi, SE MM

Koordinator Perwakitan

| . ,
) \ g
Salhir ~ A tapm)

”_'l'jrmiji (%{ )
H.Sutrib.no { \}‘Sr)

Telp. {0343 49‘)0)9 499 {
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Lampiran 6. Kadar SNF (Bahan Kcring Tanpa Lemak), Mn::..n:wm 27,5°C - | _ } N
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